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• Prabowo mengunjungi Moskow untuk mengamankan pasokan minyak,
memajukan kilang Tuban dan kerja sama nuklir. Presiden Prabowo bertemu
Putin di Kremlin pada hari Senin (13/4) didampingi Menteri ESDM Bahlil untuk
membahas keamanan energi di tengah gangguan Hormuz. Indonesia
mengimpor 1,2 juta bpd dari total konsumsi 1,6 juta bpd dan perlu diversifikasi
jalur dari Timur Tengah. Agenda utama meliputi percepatan kilang Tuban
(Rosneft-Pertamina), eksplorasi pembangunan PLTN dengan Rosatom di
Kalimantan atau Bangka Belitung, serta mekanisme barter minyak mentah
Rusia dengan minyak sawit/komoditas pertanian melalui Jalur Laut Utara
menggunakan penyelesaian mata uang lokal. Prabowo menyatakan akan
mengawasi langsung kerja sama moneter ini. (Bloomberg Technoz)

• Ketegangan konflik AS dan Iran kembali meningkat signifikan dalam periode
13–20 April 2026. Pada 13 April 2026, negara-negara ASEAN mendorong AS
dan Iran untuk melanjutkan negosiasi guna menjaga stabilitas kawasan,
khususnya di jalur strategis Selat Hormuz. Memasuki 14–16 April 2026,
situasi mulai memburuk seiring melemahnya gencatan senjata yang ditandai
peningkatan aktivitas militer di kawasan tersebut. Ketegangan meningkat
pada 17–18 April 2026, ketika AS memperketat tekanan melalui blokade laut,
sementara Iran merespons dengan aksi balasan dan memperkuat kontrol
atas jalur pelayaran. Eskalasi mencapai puncaknya pada 19 April 2026
setelah terjadi insiden penembakan dan penyitaan kapal terkait Iran oleh
pihak AS, yang memperburuk hubungan kedua negara. Pada 20 April 2026,
upaya negosiasi kembali terhenti dan konflik memasuki fase eskalasi
terbatas, dengan dampak global mulai terasa melalui lonjakan harga minyak
dan meningkatnya risiko inflasi. (CNBC Indonesia & IDN Financials)

• MSCI mempertahankan pembatasan saham Indonesia dalam indeks global
pada review Mei, sambil melanjutkan evaluasi atas reformasi transparansi
pasar. Hal ini menunjukkan perbaikan, khususnya terkait transparansi
kepemilikan dan perdagangan, dinilai belum memenuhi standar. Sebelumnya,
MSCI sempat memperingatkan potensi penurunan status Indonesia yang
menekan IHSG. Meski pemerintah telah mempercepat reformasi, MSCI
masih menilai efektivitas implementasinya dan akan melanjutkan evaluasi
pada Juni. Untuk saat ini, peningkatan inklusi investor asing dan akses ke
aliran dana global berbasis indeks masih terbatas. (Ipotnews)

• AADI - PT Adaro Andalan Indonesia Tbk berencana melakukan buyback
saham hingga Rp5 triliun (maks. 10%) setelah persetujuan RUPS . Buyback
dilakukan bertahap lewat BEI selama 12 bulan sejak 23 Mei 2026. Rencana
ini akan dibahas dalam RUPST pada 22 Mei 2026. (Ipotnews)

• ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk akan membagikan dividen final
tunai Tahun Buku 2025 sebesar USD447,5 juta, setara payout ratio 99,96%
dari laba bersih USD447,69 juta. Sebelumnya sudah dibagikan dividen interim
USD250 juta, sehingga sisa dividen final yang akan dibagikan sebesar
USD197,5 juta. RUPST memberi kewenangan Direksi untuk mengatur jadwal
dan mekanisme pembayaran. (ipotnews)

• INCO - Vale Indonesia diperkirakan mencatat pertumbuhan laba kuat pada
2026, didorong kenaikan harga nikel LME ke US$16.500/ton, tambahan
penjualan bijih, serta proyeksi volume saprolit 6,7 juta wmt dan limonit 1,4 juta
wmt. Kebijakan harga acuan mineral juga berpotensi meningkatkan harga
limonit hingga dua kali lipat. Proyeksi laba 2026 naik 121% dengan target
harga saham Rp7.600 (dari Rp5.200) dan rekomendasi “beli”. Saat ini, saham
INCO berada di Rp6.800 (-1,45%). (ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 49,442.56      -0.01% 2.87%

Nasdaq 24,404.39      -0.26% 5.00%

S&P 7,109.14         -0.24% 3.85%

Nikkei 58,824.89      0.60% 16.86%

Hang Seng 26,361.07      0.77% 2.85%

Basic Industry 2,302.01 -0.61% 11.85%

Consumer Cyclical 1,134.18 -1.19% -7.52%

Energy 4,126.98 -1.34% -7.33%

Finance 1,382.39 -1.15% -10.82%

Healthcare 1,786.24 -0.80% -13.47%

Industrial 2,166.53 -0.64% 0.53%

Infrastructure 2,175.84 -0.22% -18.54%

Consumer Non Cyclical 762.41 -1.06% -4.67%

Property & Real Estate 973.37 -2.04% -17.01%

Technology 8,057.92 -1.29% -15.44%

Transportation & Logistic 2,094.98 -0.84% 6.56%

IHSG 7,594.11       -0.52% -12.18%

LQ45 755.85 -0.40% -10.72%

JII 527.52 -0.56% -8.81%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 20 April 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,52% ke level 7.594,11 pada 

penutupan perdagangan Senin (20/4). Di sisi lain, Indeks LQ45 tercatat turun -

0,40% ke level 755,845. Sedangkan, indeks JII naik 0,56% ke level 527,519.

Total transaksi mencapai Rp17,21 triliun, dengan frekuensi perdagangan 2,46 juta 

kali transaksi, dan volume perdagangan sebanyak 40,84 miliar lembar.

Seluruh atau 11 sektor saham dalam negeri terkoreksi pada (20/4). Sektor properti 

jatuh paling dalam dengan penurunan 2,04%, diikuti sektor energi dan sektor 

teknologi yang masing-masing menyusut 1,34% dan 1,29%.Bursa kawasan Asia 

cenderung parkir di zona hijau pada (20/4). 

Indeks Nikkei naik 0,60% ke 58.824,89. Indeks Hang Seng naik 0,77% ke 

26.361,07.

Wall Street ditutup melemah pada perdagangan Senin (20/4), seiring 

meningkatnya ketegangan antara Amerika Serikat (AS) dan Iran.  Indeks Dow 

Jones turun tipis 0,01% ke 49.442,56. Indeks S&P 500 turun 0,24% ke level 

7.109,14. Indeks Nasdaq melemah 0,26% ke 24.404,39.

Data penutupan perdagangan 20 April 2026

Data penutupan perdagangan 20 April 2026

Data penutupan perdagangan 20 April 2026
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Thursday, April 30 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 3.75% -

US PCE Price Index YoY - 2.80% 3.00%

Friday, May 01 2026 Actual Previous Forecast

US ISM Manufacturing PMI - 52.7 52

Monday, May 04 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 50.1 50.5

ID Balance of Trade - $1.28B $4.20B

ID Inflation Rate YoY - 3.48% -

Tuesday, May 05 2026 Actual Previous Forecast

ID GDP Growth Rate QoQ - 0.86% -0.70%

ID GDP Growth Rate YoY - 5.39% 5.60%

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,594 8,926

USD to IDR 17,168 16,850

Dollar Index 98.1 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.57 6.45

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.52 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,455.00         0.27% 11.43%

Gold 4,820.66         0.64% 11.61%

Coal 132.60              -0.71% 23.35%

Nickel 18,114.69      0.03% 9.48%

Crude Oil 95.480 -3.93% 56.91%

WTI 89.610 -5.36% 56.06%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 20 April 2026

Data penutupan perdagangan 20 April 2026

Data penutupan perdagangan 20 April 2026
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